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  Kinerja Keuangan merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha 
karena dibutuhkan untuk mengetahui maupun mengevaluasi sampai dimana 
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh 
love of money, locus of control, dan gender terhadap persepsi tidak etis dan 
kinerja keuangan UKM di Makassar. 
 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Adapun teknik 
pengambilan sampel menggunakan nonprobability sampling, dan 170 UKM di 
Makassar yang bersedia merespon penelitian ini melalui kuesioner. Teknik 
pengambilan data yaitu data primer atau data yang diambil langsung dari 
responden melalui kuesioner. 
 Penelitian ini memperoleh hasil bahwa love of money berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap persepsi tidak etis. Locus of control berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap persepsi tidak etis. Persepsi tidak etis berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Love of money berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja keuangan melalui persepsi tidak etis. Locus of control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan melalui persepsi tidak 
etis. 
 






A. Latar Belakang 
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan kelompok usaha ekonomi 
yang berdiri sendiri dan berskala kecil serta dikelola oleh sekelompok masyarakat 
atau keluarga. UKM sangat memengaruhi perekonomian Indonesia, karena dapat 
menyerap jumlah pengangguran yang sangat tinggi dan memberikan kontribusi 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) (Tenriwaru,2017). Pada tahun 2016, 
jumlah UKM di Indonesia mencapai 56,6 juta. Dari jumlah tersebut 99,8% 
merupakan UKM yang mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 97% dari total 
tenaga kerja yang ada saat ini di Indonesia (Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 
Menengah Republik Indonesia, 2016). Khusus di kota Makassar pada tahun 2018 
telah tercatat sebanyak 16.492 UKM yang tersebar dibeberapa Kecamatan 
(Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kota Makassar, 2018). 
Salah satu cara untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu UKM dapat 
dilihat dari sisi kinerja keuangannya. Kinerja adalah tingkat pencapaian atau 
prestasi dari perusahaan dalam periode waktu tertentu dengan tujuan agar 
perusahaan tetap berdiri, untuk memperoleh laba dan perusahaan terus 
berkembang. Kinerja Keuangan yang baik akan dapat meningkatkan pertumbuhan 
usaha. Usaha akan tumbuh dan berkembang jika memiliki komponen-komponen 
yang saling mendukung dan peningkatan kinerja keuangan menjadi salah satu cara 





Secara gabungan, skala kegiatan ekonomi UMKM memberikan kontribusi 
sekitar 60% terhadap total Pendapatan Domestik Bruto Indonesia. Pada 2017 lalu 
PDB Indonesia sekitar Rp13.600 trilyun. Dengan demikian, artinya total 
pendapatan UMKM adalah sekitar Rp8.160 trilyun. Usaha Mikro menyumbang 
sekitar Rp5000 trilyun per tahun, Usaha Kecil Rp1300 trilyun, Usaha Menengah 
sekitar Rp1800 trilyun; dan Usaha Besar sekitar Rp5400 trilyun. 
Jika angka di atas dibagi dengan jumlah unit UMKM, maka dapat 
diperkirakan besaran rata-rata omset atau pendapatan untuk Usaha Mikro, Kecil, 
Menengah, dan Besar, yang hasilnya adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.1 
Rata-rata Omset atau Pendapatan UMKM 
 
 
Sumber: Kemenkop UKM RI, BPS (https://www.ukmindonesia.id/baca-
artikel/62) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa produktifitas per unit usaha memang 
mengalami peningkatan sejalan dengan kategori skala usahanya. Usaha Mikro 
hanya memiliki rata-rata pendapatan usaha sekitar Rp85 juta per tahun atau 
Rp283 ribu per hari; Usaha Kecil Rp1,84 milyar per tahun atau Rp.6,1 juta per 
hari; dan Usaha menengah Rp28.5 milyar per tahun atau sekitar Rp95 juta per 





tahun atau Rp3,6 milyar per hari (asumsi 300 hari per tahun). Hal ini berarti 
produktifitas Usaha Besar 11.760 kali lipat lebih besar daripada Usaha Mikro, 543 
kali lipat daripada Usaha Kecil, dan 38 kali lipat daripada Usaha Menengah. 
Tetapi, meskipun usaha mikro, kecil, dan menengah memiliki jumlah unit dan 
presentasi usaha yang besar, tetap saja tidak mampu memberikan kontribusi besar 
terhadap tingkat perekonomian. Yang dimana rata-rata pendapatan  perunit usaha 
nya lebih kecil dibandingkan rata-rata pendapatan usaha besar.  
Kinerja keuangan UKM diukur dari seberapa besar kepuasan atas 
pendapatan yang didapatkan oleh para pelaku UKM yang ada di kota Makassar. 
Terdapat beberapa pelaku UKM yang merasa tidak puas dengan pendapatan yang 
mereka dapatkan. Oleh karena itu, para pelaku UKM bisa saja berperilaku tidak 
etis. Disisi lain para pelaku UKM dan kegiatan usahanya tersebut akan 
menghadapi masalah-masalah etis, karena proses menghasilkan pendapatan dapat 
mengakibatkan agenda yang tidak adil. Dengan demikian, percakapan dan 
penyelidikan etika di antara kehidupan bisnis mungkin tidak akan mereka 
tinggalkan. Etika juga merupakan hal yang sangat penting dan harus dibahas lebih 
dalam setiap adanya diskusi yang berkaitan dengan prinsip profesionalisme dalam 
dunia pendidikan khususnya dalam dunia bisnis (Arshinta,2017).  
Menurut teori Deontologi yang diperkenalkan oleh Immanuel Kant, 
perbuatan yang baik bukan dinilai dari akibat atau tujuannya, namun karena 
perbuatan itu adalah kewajiban yang harus dilaksanakan. Dengan kata lain, 





perbuatan yang buruk adalah perbuatan yang dilarang untuk dilakukan (Benny, 
2017). 
Berbagai kasus pelanggaran etika bisnis yang terjadi di Makassar seperti 
kasus suap, bisnis illegal, korupsi, dan sebagainya. Banyak diantaranya hanya 
mencari keuntungan semata. Penerapan etika yang tepat di dunia pendidikan perlu 
ditingkatkan, sehingga pemimpin masa yang akan datang sudah memiliki kendali 
untuk menghilangkan masalah yang tidak etis ini sejak awal (Christensen, 2007). 
Pelanggaran etika yang dilakukan oleh para pelaku UKM didasari dari beberapa 
faktor, seperti Sifat Machiavellian, Tingkat Pendidikan, Usia dan lain-lain. Tetapi, 
pada penelitian ini peneliti lebih fokus ke tiga faktor yaitu Love Of Money, Locus 
Of Control, dan Gender. Karena ke tiga faktor tersebut sangat memengaruhi 
persepsi etis pelaku UKM yang dimana salah satunya berkaitan dengan uang. 
Uang merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari yang 
didapatkan dari suatu pekerjaan atau usaha (Arshinta, 2017). 
Pada penelitian Tang (1992), telah memperkenalkan konsep the love of 
money sebagai literatur psikologis yang merupakan ukuran perasaaan subjektif 
seseorang tentanguang. Alasan dari konsep tersebut tidak lain karena pentingnya 
fungsi uang dan perbedaan persepsiseseorang tentang uang. Love of money 
mengukur seberapa jauh kecintaan seseorang kepada uangnantinya akan 
berpengaruh pada persepsi tidak etisnya. Love Of Money atau kecintaan terhadap 
uang banyak yang mengimplikasikan secara negatif dan dianggap tabu dari 





Menurut Arshinta (2017), pemahaman akan kecintaan seseorang terhadap 
uang dianggap penting karena kecintaan akan uang dapat menumbuhkan etika 
yang positif maupun yang negatif. Sudah banyak peneliti yang membuktikan 
secara empiris tentang hubungan antara tingkat kecintaan akan uang dengan 
persepsi etika. Studi oleh Mitchell dan Mickel (1999), uang berhubungan dengan 
kepribadian individu dan merupakan variabel sikap. Penelitian Ellias (2009), 
memaparkan bahwa di Amerika, uang dan pendapatan menjadi tolok ukur dalam 
melihat kesuksesan seseorang. Dengan kecintaan terhadap uang, seseorang bisa 
saja lupa diri dengan lingkungan sekitar. Misalnya, dapat menjadikan orang yang 
sombong/angkuh, lupa terhadap orang-orang yang memiliki ekonomi yang minim, 
dan sebagainya yang membuat dirinya memiliki sikap yang negative. 
Selain kecintaan terhadap uang, terdapat faktor-faktor lain yang 
memengaruhi perilaku etis pelaku UKM yaitu Locus Of Control dan Gender. 
Menurut Robbins (2011), locus of control mengarah pada kemampuan seorang 
individu dalam memengaruhi kejadian yangbaik maupun buruk dalam hidupnya. 
Konsep Locus of control pertama kali diusulkan oleh Rotter, seorang ahli teori 
pembelajaran sosial pada tahun 1966 (Hendryadi, 2017). Locus of control adalah 
variabel penting dalam studi kepribadian (Rotter, 1990) dan berperan dalam 
menjelaskan perilaku organisasi 
Locus of control merupakan faktor individual dari dalam diri seseorang. 
Seseorang jika ia berkeyakinan untuk bekerja dengan baik akan membawa hasil 
yang baik pula, seseorang dengan locus of control yang baik mampu untuk 





(2016), locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu peristiwa, 
apakah dia dapat atau tidak mengendalikan peristiwa yang terjadi padanya.  
Locus of control dibedakan menjadi dua, yaitu locus of control eksternal 
dan locus of control internal. Locus of control internal yaitu individu merasa 
bahwa mereka dapat mengendalikan nasib mereka sendiri, sedangkan locus of 
control eksternal yaitu individu merasa bahwa kehidupan mereka dikendalikan 
oleh kekuatan dari luar (Putra, 2015). 
Dalam penelitian Bass et.al. (1999), menyatakan bahwa pelaku UKM yang 
termasuk internal locus of control cenderung berperilaku lebih etis, artinya ia 
akan berusaha untuk bekerja keras seefektif mungkin dan bertanggung jawab atas 
tindakan yang dilakukan, karena dengan internal locus of control seseorang dapat 
mengontrol dan mengatur dirinya bahwa ia mampu dan memang sudah ada 
tertanam dalam dirinya. Keyakinan seseorang bahwa didalam dirinya terdapat 
harapan yang besar untuk menentukan nasibnya, tidak peduli dengan 
lingkungannya yang akan mendukung atau tidak mendukung. Seseorang seperti 
ini memiliki potensi kerja yang tinggi, sabar menghadapi berbagai macam 
masalah baik dalam kehidupannya maupun dalam pekerjaannya. Meskipun ada 
perasaan ragu-ragu dalam dirinya tetapi perasaan tersebut relatif kecil dibanding 
dengan semangat serta keberaniannya untuk menentang dirinya sendiri sehingga 
orang-orang seperti ini tidak pernah mau melarikan diri dari masalah dalam 
bekerja (Lee, 1997). 
Sedangkan pelaku UKM yang termasuk external locus of control 





terhadap tindakan yang dilakukan hanya saja percaya pada nasib dan 
keberuntungan, artinya dengan external locus of control seseorang akan berharap 
ada kekuatan dari luar yang bisa mengendalikan tindakan yang dilakukannya. 
Seseorang dengan external locus of control yang tinggi akan mudah menyerah 
jika terjadi persoalan yang sulit. Seseorang semacam ini akan melihat masalah 
yang sulit sebagai ancaman bagi dirinya, bahkan terhadap orang-orang yang 
berada disekitarnya pun dianggap sebagai pihak yang secara diam-diam selalu 
mengancam eksistensinya. Bila mengalami kegagalan dalam menyelesaikan  
masalah, maka individu semacam ini akan menilai kegagalan sebagai nasib dan 
membuatnya ingin lari dari persoalan tanpa bertanggung jawab (Lee, 1997). 
Faktor selanjutnya yang memengaruhi persepsi tidak etis yaitu gender. 
Perbedaan jenis kelamin bisa membentuk persepsi yang berbeda, yang akhirnya 
memengaruhi sikap dan perilaku antara laki-laki dan perempuan dalam 
menanggapi kasus etika bisnis. Pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan pengaruh gender terhadap perilaku tidak etis adalah pendekatan 
struktural dan pendekatan sosialisasi. Pendekatan struktural menyatakan bahwa 
perbedaan antara pria dan wanita disebabkan oleh sosialisasi awal terhadap 
pekerjaan dan kebutuhan peran lainnya (Mulyani, 2015). 
Berkaitan dengan teori sosialisasi gender menunjukkan bahwa perempuan 
diperkirakan sejak usia dini lebih etis dari pada laki-laki terhadap isu-isu moral. 
Misalnya, perempuan lebih sering menunjukkan kepedulian yang lebih besar dari 
pada laki-laki dan cepat menyadari atau peka terhadap masalah etika. Karena 





membuat suatu keputusan akan dipengaruhi oleh emosi dan ini juga membuat 
mereka lebih sadar akan kebutuhan untuk mendapatkan kesan yang lebih baik. 
Hal ini menjelaskan bahwa bias persepsi hoier than thou lebih tinggi bagi 
perempuan. Selain itu, teori sosialisasi gender juga berpendapat bahwa perempuan 
disosialisasikan keprinsip-prinsip yang lebih umum seperti mementingkan diri 
sendiri sedangkan laki-laki lebih disosialisasikan keprinsip yang melibatkan bakat 
(Monroe, 2003). Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan 
melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Love Of Money, Locus Of Control, 
dan Gender Terhadap Persepsi  Tidak Etis dan Kinerja Keuangan Pelaku 
UKM di Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Apakah Love Of Money berpengaruh terhadap Persepsi Tidak Etis? 
2. Apakah Locus Of Control berpengaruh terhadap Persepsi Tidak Etis? 
3. Apakah Persepsi Etis berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan pelaku 
UKM? 
4. Apakah Love Of Money berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan melalui 
Persepsi Tidak Etis? 
5. Apakah Locus Of Control berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 








C. Hipotesis Penelitian 
1. Pengaruh Love Of Money terhadap Persepsi Tidak Etis 
Uang merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
seseorang (Arshinta, 2017). Sikap seseorang terhadap uang dapat dilihat melalui 
proses sosialisasi, yang dibangun mulai pada masa kanak-kanak dan dipelihara 
dalam kehidupan dewasa. Sikap uang dapat dijadikan sebagai “frame of 
reference” untuk menguji dalam kehidupan  sehari-hari mereka (Tang, 2005).  
Pada penelitian yang dilakukan Nkundabanyanga (2011), mengacu pada 
kecintaan individu terhadap uang dan melihat uang sebagai suatu kecintaan dan 
keserakahan pada setiap individu. Karena pentingnya uang dan pandangan yang 
tidak sama, penelitian Tang (1992), memperkenalkan konsep “love of money” 
yang dikembangkan dari Money Ethic Scale (MES) dengan faktor-faktor prediksi 
yaitu good (baik), evil (jahat), achievement (prestasi), respect (penghormatan), 
budget (anggaran), dan freedom (kebebasan). Motivasi dan sifat manusia dalam 
melakukan pekerjaan didasari kebutuhan seseorang terhadap uang. Gambaran 
tentang love of money dekat dengan sifat serakah, sehingga ketika individu 
memiliki kertarikan tinggi terhadap uang, maka biasanya individu itu termasuk 
orang yang serakah. Kecintaan yang berlebihan terhadap uang biasanya akan 
berpengaruh pada sifat seseorang dan akan menganggap segala sesuatunya 
berdasarkan uang (Prabowo, 2018). 
Penelitian Tang dan Chiu (2003), berteori bahwa love of money sangat 
terkait dengan konsep "ketamakan." Mereka menemukan bahwa karyawan Hong 





ketidakpuasan dengan pekerjaan mereka dibandingkan dengan rekan-rekannya. 
Bahkan, Tang dan Chiu (2003) juga menemukan hubungan yang langsung antara 
love of money dan perilaku tidak etis di antara karyawan Hong Kong. Sehingga 
dengan cintanya seseorang terhadap uang dapat menimbulkan seseorang lupa diri 
dengan nilai-nilai etika dan moral yang dimilikinya. Alhasil, mereka 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan uang sebanyak-banyaknya. 
Penelitian Erlintan (2014) dan Aziz (2015) menyatakan bahwa love of 
money mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku tidak etis. Persepsi 
terhadap love of money yang tinggi akan menurunkan perilaku etis sedangkan 
persepsi love of money yang rendah akan meningkatkan perilaku etis. Menurut 
Tang, Chen dan Sutarso (2008), menemukan bahwa masyarakat yang melakukan 
kegiatan bisnis dalam perilaku etis secara signifikan lebih buruk daripada 
masyarakat psikologi tentang pencurian dan korupsi. Di sisi lain, pada penelitian 
Nkundabanyanga (2011), menilai cinta terhadap uang sebagai keinginan atau 
keserakahan yang merupakan kebutuhan individu. Berdasarkan uraian penjelasan 
di atas, maka rumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut : 
H 1 : Semakin tinggi kecintaan terhadap uang maka semakin tinggi persepsi tidak 
etis 
2. Pengaruh Locus Of Control terhadap Persepsi Tidak Etis 
Salah satu faktor  yang mempengaruhi pelaku UKM dalam berperilaku etis 
maupun tidak etis adalah locus of control. Dalam menilai suatu sikap yang etis, 
juga dapat dilihat pada persepsi seseorang terhadap siapa yang menentukan 





(2018), Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian (personality), 
yang didefinisikan sebagai seseorang memiliki keyakinan terhadap mampu 
tidaknya mengontrol hidupnya sendiri.  
Locus of control terbagi menjadi dua yaitu: internal locus of control 
(membentuk seseorangakan percaya bahwa suatu hasil tergantung pada usaha dan 
kerja keras yang dilakukannya) dan external locus of control (membentuk 
seseorang akan menganggap bahwa suatu hasil ditentukan oleh faktor lain yang 
berasal dari luar dirinya serta tidak dapat diprediksi). Jika seseorang memiliki 
locus of control external, artinya ia percaya dengan kekuatan lingkungan di 
sekitarnya dalam mengendalikan dirinya, sebaliknya jika locus of control internal 
menampakkan seseorang mampu menghadapi ancaman yang timbul dari 
lingkungannya (Hastuti, 2007).  
Seseorang yang memiliki keyakinan dengan bekerja yang baik akan 
membawa hasil yang baik pula, seseorang dengan locus of control yang baik 
dapat berperilaku etis, begitu juga sebaliknya (Oktawulandari, 2015). Individu 
dengan internal locus of control akan cenderung tidak mau menerima perbuatan 
yang kurang etis. Sebaliknya individu dengan eksternal locus of control lebih mau 
menerima perbuatan yang kurang etis (Hastuti, 2007; Reiss dan Mitra, 1998). 
Locus of control individual mencerminkan tingkat keyakinan seseorang tentang 
sejauh mana perilaku atau tindakan yang mereka perbuat memengaruhi 
keberhasilan atau kegagalan yang mereka alami (Sari, 2017). 
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianty (2010) menyatakan bahwa ada 





Utami (2005), melakukan penelitian tentang perbedaan faktor – faktor individual 
terhadap persepsi perilaku tidak etis pelaku UKM. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis pelaku UKM dengan 
internal locus of control dan perilaku etis pelaku UKM dengan eksternal locus of 
control. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bass et.al. (1999), juga 
menyatakan bahwa locus of control memengaruhi perilaku etis seseorang. 
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut: 
H 2 :Locus Of Control bepengaruh terhadap Persepsi Tidak Etis 
3. Pengaruh Persepsi Tidak Etis terhadap Kinerja Keuangan 
Penelitian Epstein (1987), mengusulkan bahwa kinerja dan etika bisnis 
dapat dilihat dari berbagi ruang konseptual umum. Dia berpendapat bahwa konsep 
sentral dari etika bisnis adalah moral yang refleksi mengenai perilaku UKM 
sementara kinerja keuangan lebih spesifik ke konsekuensi dari aksi korporasi yang 
melibatkan faktor ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya. 
Menurut Lee (1997), jika para pelaku bisnis ingin melihat hubungan 
positif antara etika bisnis dan kinerja keuangan, maka ada peluang untuk 
peningkatan secara keseluruhan dalam komitmen etika akan sangat ditingkatkan. 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seperti perubahan laut akan 
mengangkat semua perahu; jangka panjang keuntungannya untuk semua pelaku 
UKM yang bersangkutan akan meningkat. Masih banyak kontroversi masih 
seputar studi ini, dan hubungan antara komitmen untuk etika bisnis dan kinerja 





maka akan membantu meningkatkan keseluruhan tingkat komitmen etika pelaku 
UKM (Choi, 2008). 
Kinerja keuangan dan penilaian perusahaan menyangkut masa lalu kinerja 
kontemporer bisnis. Artinya, ukuran kinerja keuangan sebagian besar diambil dari 
laporan keuangan perusahaan. Jika komitmen untuk etika bisnis menimbulkan 
biaya besar  untuk korporasi, hubungan antara komitmen etika bisnis dan kinerja 
finansial akan negatif (Aupperle et al., 1985). Atau, jika suara secara signifikan 
mempengaruhi hubungan antara komitmen beretika bisnis dan kinerja keuangan 
(karena banyak variabel intervensi dalam kaitannya dengan) hasilnya akan 
menunjukkan sebuah asosiasi yag signifikan. Bukti anekdotal menunjukkan 
hubungan positif antara komitmen etika bisnis dan kinerja keuangan perusahaan.  
H 3 : Persepsi Tidak Etis berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
4. Pengaruh Love Of Money terhadap Kinerja Keuangan melalui 
Perspesi Tidak Etis 
Penelitian Erlintan (2014) dan Aziz (2015) menyatakan bahwa love of 
money mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap perilaku etis. Persepsi 
terhadap love of money yang tinggi akan menurunkan perilaku etis sedangkan 
persepsi love of money yang rendah akan meningkatkan perilaku etis. Menurut 
Tang, Chen dan Sutarso (2008), menemukan bahwa masyarakat yang melakukan 
kegiatan bisnis dalam perilaku etis secara signifikan lebih buruk daripada 
masyarakat psikologi tentang pencurian dan korupsi. Di sisi lain, pada penelitian 
Nkundabanyanga (2011), menilai cinta terhadap uang sebagai keinginan atau 





mengusulkan bahwa kinerja dan etika bisnis dapat dilihat dari berbagi ruang 
konseptual umum. Dia berpendapat bahwa konsep sentral dari etika bisnis adalah 
moral yang refleksi mengenai perilaku UKM sementara kinerja keuangan lebih 
spesifik ke konsekuensi dari aksi korporasi yang melibatkan faktor ekonomi, 
ekologi, sosial, dan budaya. 
Menurut Lee (1997), jika para pelaku bisnis ingin melihat hubungan 
positif antara etika bisnis dan kinerja keuangan, maka ada peluang untuk 
peningkatan secara keseluruhan dalam komitmen etika akan sangat ditingkatkan. 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seperti perubahan laut akan 
mengangkat semua perahu; jangka panjang keuntungannya untuk semua pelaku 
UKM yang bersangkutan akan meningkat. Masih banyak kontroversi masih 
seputar studi ini, dan hubungan antara komitmen untuk etika bisnis dan kinerja 
keuangan tetap ambigu. Jika hubungan substansial yang positif dapat dibentuk, 
maka akan membantu meningkatkan keseluruhan tingkat komitmen etika pelaku 
UKM (Choi, 2008). 
H 4 : Love of money berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui perepsi tidak 
etis 
5. Pengaruh Locus Of Control terhadap Kinerja Keuangan melalui 
Persepsi Tidak Etis 
Salah satu faktor  yang mempengaruhi pelaku UKM dalam berperilaku etis 
maupun tidak etis adalah locus of control. Dalam menilai suatu sikap yang etis, 
juga dapat dilihat pada persepsi seseorang terhadap siapa yang menentukan 





(2018), Locus of control merupakan salah satu variabel kepribadian (personality), 
yang didefinisikan sebagai seseorang memiliki keyakinan terhadap mampu 
tidaknya mengontrol hidupnya sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianty (2010), menyatakan bahwa ada 
pengaruh locus of control terhadap perilaku tidak etis pelaku UKM. Ustadi dan 
Utami (2005), melakukan penelitian tentang perbedaan faktor – faktor individual 
terhadap persepsi perilaku tidak etis pelaku UKM. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis pelaku UKM dengan 
internal locus of control dan perilaku etis pelaku UKM dengan eksternal locus of 
control. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bass et.al. (1999), juga 
menyatakan bahwa locus of control memengaruhi perilaku etis seseorang. 
H 5 : Locus of control berpengaruh terhadap kinerja keuangan melalui persepsi 
tidak etis 
D. Definisi Operasional Variabel 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Variabel Independen 
Variabel independen merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahaannya atau timbulnya variabel dependen.Variabel 
independen dalam penelitian ini dinyatakan dengan notasi “X”, yang terdiri dari: 
a. Love Of Money 
Kecintaan terhadap uang (Love Of Money) merupakan tingkat kecintaan 





dalam kehidupan mereka. Uang adalah salah satu aspek yang sangat penting 
dalamkehidupan sehari-hari. Dalam dunia kerja uang merupakan simbol atau 
bentuk penghargaan (reward) yang diberikan kepada pekerja. Uang merupakan 
pemotivasi untuk giat dalam bekerja sehingga banyak orang melakukan kegiatan 
dengan berbagai cara hanya untuk mendapatkan banyak uang. 
Love of money merupakan perilaku seseorang terhadap uang serta 
keinginan dan aspirasi seseorang terhadap uang (Tang, 2008). Kecintaan individu 
terhadap uang memiliki pemahaman yang berbeda-beda tergantung kebutuhan 
yang mereka miliki dan dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain faktor 
demografi seperti jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, 
dan ethnic background. Penelitian Tang (1992) menuliskan indikator love of 
money yakni (1) Good. (2) Evil. (3) Achievement. (4) Respect. (5) Budget. (6) 
Freedom. 
b. Locus Of Control 
Locus of control didefinisikan sebagai konstruk intemal-eksternal yang 
mengukur keyakinan seseorang atas kejadian yang menimpa kehidupannya. 
Konsep Locus of control pertama kali diusulkan oleh Rotter, seorang ahli teori 
pembelajaran social pada tahun 1966 (Hendryadi, 2017). Locus of control adalah 
variabel penting dalam studi kepribadian (Rotter, 1990) dan berperan dalam 
menjelaskan perilaku organisasi 
Locus of control merupakan kesanggupan seseorang menerima tanggung 
jawab pribadi terhadap apa yang terjadi dalam diri mereka sendlri. Seseorang 





disebut “internal‟ sedangkan “eksternal‟ di lain pihak, percaya bahwa hasil 
mereka ditentukan oleh agen atau faktor ekstrinsik diluar dari dirinya, 
contohnyaadalah takdir, keberuntungan, kesempatan, kekuatan yang lain, atau 
seseuatu yang tidak dapat diperkirakan. Variabel locus of control diukur dengan 
instrumen Work Locus of Control (WLCS) 
Work locus of control scale (WLCS) dikembangkan oleh Spector (1988). 
WLCS adalah instrumen 16 item yang dirancang untuk menilai keyakinan kontrol 
di tempat kerja. Format jawaban dijumlahkan dengan enam pilihan respons: 
sangat tidak setuju, tidak setuju sedikit, tidak setujusedikit, sedikit setuju, cukup 
setuju, sangat setuju, masing-masing mendapat skor 1- 6. Total skor adalah 
jumlah semua item, dan berkisar antara 16 sampai 96. Skala dinilai sehingga nilai 
eksterna lmenerima nilai yang tinggi. Versi pendek dari WLCS adalah 8 item 





WLCS 1. Pada sebagian besar pekerjaan, orang bisa mencapai apa pun yang 
mereka capai 
 2. Jika Anda tahu apa yang Anda inginkan dari pekerjaan, Anda dapat 
menemukan pekerjaan yang memberikannya kepada Anda 
 3. Mendapatkan pekerjaan yang Anda inginkan sebagian besar adalah 
masalah keberuntungan 
 4. Promosi biasanya masalah nasib baik 
 6. Promosi diberikan kepada karyawan yang berkinerja baik di 
pekerjaan 
 6. Dibutuhkan banyak keberuntungan untuk menjadi karyawan yang 





 7. Orang yang melakukan pekerjaannya dengan baik umumnya 
mendapat imbalan 
 7. Perbedaan utama antara orang yang menghasilkan banyak 
uang dan orang yang menghasilkan sedikit uang adalah 
keberuntungan 
 
2. Variabel Dummy 
Variabel dummy adalah variabel yang digunakan untuk 
mengkuantitatifkan variabel yang bersifat kualitatif (misal: jenis kelamin, ras, 
agama, perubahan kebijakan pemerintah, perbedaan situasi dan lain-
lain). Variabel dummy merupakan variabel yang bersifat kategorikal yang diduga 
mempunyai pengaruh terhadap variabel yang bersifat kontinue. Variabel 
dummy sering juga disebut variabel boneka, binary, kategorik atau dikotom. 
a. Gender 
Jenis kelamin dalam penelitian ini merupakan variabel independen yang 
dibedakan menjadi dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Jenis kelamin 
dalam penelitian ini hanya digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
yang berbeda antara laki-laki dan perempuan terhadap persepsi tidak etis. 
Penilaian pengaruh jenis kelamin dalam penilitian ini tidak ada pengukuran yang 
spesifik. Pengukuran jenis kelamin dalam penelitian ini menggunakan skala 
nominal. 
3. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen (variabel bebas). 





variabel tergantung, variabel terpengaruh, kriteria dan variabel efek (Sugiyono, 
2007). Dikatakan variabel terikat karena variabel terikat dipengaruhi oleh variabel 
independen (variabel bebas). Keberadaan variabel ini dalam penelitian kuantitatif 
merupakan variabel yang djelaskan dalam fokus atau topik penelitian. Variabel ini 
disimbolkan dengan notasi “Y”. Dalam penelitian ini variabel dependen yang 
digunakan adalah: 
a. Persepsi  Tidak Etis 
Persepsi tidak etis adalah bagaimana seseorang bersikap dan menilai 
suatu keadaan atau perilaku terhadap pelanggaran atau kecurangan yang terjadi. 
Penelitian Forsyth (1980), menyatakan bahwa relativisme dan idealisme 
merupakan dimensi yang menggambarkan ideologi etika, ketika individu 
memiliki ideologi etika relativisme, mereka akan menolak aturan moral secara 
universal ketika dihadapkan oleh pertanyaan-pertanyaan moral. Di sisi lain, 
ideologi etika idealisme menganggap bahwa tindakan baik atau buruk akan 
membawa konsekuensinya, serta cenderung akan berperilaku sesuai dengan 
aturan dan prinsipprinsip moral. Agar sesuai dengan pemahaman individu, maka 
pengukuran variabel ini, responden diberikan kuesioner yang berisi isu etika dan 
diukur dengan menggunakan skala Likert (Likert Scale) 7 poin, dari skor 1 sangat 
tidak etis sampai dengan skor 7 sangat etis. 
b. Kinerja Keuangan 
Kinerja merupakan petunjukakan tercapainya suatu pelaksanaan kegiatan 
dalam mewujudkan visi, misi, tujuan, dan sasaran organisasi. Dalam penelitian 





manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya serta mengelola aset 
perusahaan secara efektif selama periode tertentu. Penelitian Murphy et.al (1996), 
menuliskan 3 indikator kinerja keuangan yaitu: (1) Efficiency, (2) Growht, dan (3) 
Profitabilitas. Kinerja keuangan merupakan hal yang penting dalam sebuah usaha 
karena dibutuhkan untuk mengetahui maupun mengevaluasi sampai dimana 
tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 
dilakukan. 
E. Kajian Pustaka 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan love of 



































terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi 




perilaku etis mahasiswa 
akuntansi Universitas 
Syiah Kuala. Variabel 
Pemahaman kode etik 
profesi akuntan 
berpengaruh signifikan 
terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi 
Universitas Syiah Kuala. 






terhadap perilaku etis 
mahasiswa akuntansi 
Universitas Syiah Kuala. 
Gender, ethical sensitivity, 
pemahaman kode etik 
profesi akuntan dan locus 
of control berpengaruh 
signifikan terhadap 
perilaku etis mahasiswa 
akuntansi Universitas 
Syiah Kuala. 
















Berdasarkan hasil pengujian 
didapatkan bahwa hanya 
sebagian manajer setuju 
dengan pernyataan bahwa 
manajer puncak teratur 
menekankan pentingnya 
etika bisnis (57,3%). 
Tentang 48,4% dari 
manajer percaya bahwa 
perilaku etis adalah norma 




perusahaan Korea yang 
secara signifikan lebih 
kecil kemungkinannya 
untuk memiliki kode 
etikyang secara eksplisit 
menjabarkan filosofi etika 
perusahaan (48,3%). 




melalui mana karyawan 
dapat melaporkan perilaku 
etis dipertanyakan. Hanya 
sepertiga dari perusahaan 
(35,9%) melakukan 
pendidikan formal etika, 
pelatihan, atau lokakarya. 





dari perusahaan secara 
rutin menyisihkan dana 
untuk tujuan amal 
(33,1%).  












Akar AVE menunjukkan 
nilai lebih besar dari 0.6 
untuk masing-masing 
konstruk. Selanjutnya akar 
AVE dibandingkan 
dengan korelasi antar 
variabel laten. Akar AVE 
menunjukkan nilai yang 
lebih tinggi dibandingkan 
dengan korelasi antar 
laten variabel. Akar AVE 
variabel etika sebesar 0.7 
lebih besar dari korelasi 
etika dan gender yaitu 0.1, 
korelasi etika dan love of 
money 0.2 dan korelasi 
gender dan religiusitas 
0.08. Akar Ave gender 
sebesar 1 lebih besar dari 
korelasi gender dan love 
of money 0.02 dan 
korelasi gender dan 
religiusitas -0.3. Akar 
AVE Love of money 
sebesar 0.6 lebih besar 
dari korelasi love of 
money dengan religiusitas 
0.2. Hasil menunjukkan 
bahwa discriminant 
validity terpenuhi. R 
Square menunjukan nilai 
yang rendah yaitu Rsquare 
etika 0.09 yang 
menunjukan bahwa hanya 
9% etika dipengaruhi oleh 
variabel gender, love of 
money dan religiusitas. 
Sebesar 91% etika 
dipengaruhi variabel lain. 
Love of money sebesar 





nilai yang sangat kecil 
yaitu hanya 0.07% love of 
money dipengaruhi oleh 
gender. Begitu juga 
religiusitas hanya sebesar 
9% dipengaruhi oleh 
gender. 
4 Della Ayu 



















Hasil analisis menunjukkan 
bahwa Rasio likuiditas 
Ramayana Agro Mandiri 
mengalami fluktuasi. 
Apabila dilihat dari 
angkarasio lancar dan 
rasio cepat yang sangat 
besar maka dapat 
dikatakan bahwa 
perusahaan kurang efektif 
dalam mengatur aktiva 
lancar atau dengankata 
lain terlalu banyak aktiva 
lancar seperti kasyang 
menganggur. Rasio 
leverage Ramayana Agro 
Mandiri mengalami 
penurunan setiap 
tahunnya. Hal ini 
mengindikasikan bahwa 
perusahaan berada dalam 
kondisi yang baik karena 
perusahaan mampu 
membiayai hutang dengan 
aktiva maupun modal 
yang dimilikinya yang 
berarti resiko 
perusahaanjuga semakin 
rendah. Rasio aktivitas 
Ramayana Agro Mandiri 
menunjukkan pada 
keadaan yang kurang baik. 
Untuk perputaran 
persediaan, perputaran 
aktiva tetap, dan 
perputaran total aktiva 
menunjukkan adanya 





tahun terakhir, hal tersebut 
mengindikasikan bahwa 
kinerja perusahaan turun 
dan perusahaan belum 
mampu mengoptimalkan 
persediaan, aktiva tetap, 
maupun total aktivanya 
dalam menghasilkan 
penjualan yang maksimal. 
Untuk perputaran piutang 
maupun rata-rata periode 
tagih menunjukkan 
adanya penurunan 
sehingga hal ini 
mengindikasikan bahwa 
perusahaan mampu 




Ramayana Agro Mandiri 
untuk menghasilkan 
pendapatan adalah kurang 
baik. Hasil perhitungan 
marjin laba kotor, marjin 
laba bersih, ROA dan 
ROE menunjukkan 
penurunan selama dua 
tahun terakhir. Hal 
tersebut mengindikasikan 
bahwa mperusahaan 
masih belum mampu 
mengoptimalkan 
penjualan total, aktiva 
maupun ekuitasnya untuk 
untuk memperoleh laba. 
 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian 





a. Mengetahui pengaruh love of money terhadap persepsi tidak etis 
b. Mengetahui pengaruh locus of control terhadap persepsi tidak etis 
c. Mengetahui pengaruh persepsi etis terhadap kinerja keuangan. 
d. Mengetahui pengaruh love of money berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan melalui persepsi tidak etis 
e. Mengetahui pengaruh locus of control berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan melalui persepsi tidak etis 
2. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis bagi semua pihak 
yang mempunyai kaitan dengan penelitian ini, yakni sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
Melalui penelitian ini diharapan dapat memberikan manfaat bagi 
pengembangan ilmu tentang Manajemen Keuangan, yang berkaitan dengan 
pengaruh love of money, locus of control, dan gender terhadap persepsi tidak etis 
dan kinerja keuangan pada pelaku UKM di Makassar. Sehubungan dengan 
penggunaan Teori harapan berpegang pada motivasi untuk berperilaku yang 
menghasilkan kombinasi keinginan yang diharapakan sebagai hasil. Persepsi 
memainkan peran inti dalam teori harapan karena persepsi menekankan 
kemampuan kognitif untuk mengantisipasi konsekuensi perilaku yang cenderung 
terjadi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai literature 






b. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan dalam memecahkan masalah 
praktik sehubungan dengan masalah pada penelitian ini, diharapkan dapat 
memberikan manfaat bagi pelaku UKM mengenai Pengaruh Love Of Money, 
Locus Of Control, dan Gender Terhadap Persepsi Tidak Etis dan Kinerja 










A. Teori Deontologi 
Teori Deontologi dikemukakan oleh Immanuel Kant (1724-1804). Konsep 
teori etika deontologi ini mengatakan bahwa kewajiban manusia untuk bertindak 
secara baik, suatu tindakan itu bukan dinilai dan dibenarkan berdasarkan akibat 
atau tujuan baik dari tindakan tersebut, melainkan berdasarkan tindakan itu sendiri 
sebagai baik pada dirinya sendiri dan harus bernilai moral karena berdasarkan 
kewajiban yang memang harus dilaksanakan terlepas dari tujuan atau akibat dari 
tindakan itu. Etika deontologi sanagat menekankankan motivasi, kemauan baik 
dan watak yang baik dari pelaku (Arijanto 2017:17). 
Kewajiban bagi para pelaku usaha sudah diatur dalam Undang-Undang 
No.8 Tahun 1999 tentang perlindungan konsumen. Pada bab IV pasal 8 tertulis 
bahwa “pelaku usaha dilarang memperdagangkan sediaan farmasi dan pangan 
yang rusak, cacat, atau bekas dan tercemar, dengan atau tanpa memberikan 
informasi secara lengkap dan benar (Benny, 2017). 
B. Love Of Money 
Penelitian Tang (1992), telah memperkenalkan konsep the love of money 
sebagai sebuah literatur psikologis. Konsep tersebut digunakan untuk 
memperkirakan perasaan subjektif seseorang tentang uang. Love of money 
merupakan perilaku seseorang terhadap uang serta keinginan dan aspirasi 





memiliki pemahaman yang berbeda-beda tergantung kebutuhan yang mereka 
miliki dan dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain faktor demografi seperti jenis 
kelamin, usia, tingkat pendidikan, status sosial ekonomi, dan ethnic background.  
Sesuai dengan Theory of Reasoned Action (TRA) atau teori tindakan 
beralasan yang dikemukakan oleh Fishbein dan Ajzen pada tahun 1975 ialah 
bahwa manusia berperilaku dengan cara yang sadar dan mempertimbangkan 
segala informasi yang tersedia. Dalam TRA, melakukan atau tidaknya suatu 
perilaku ditentukan oleh minat seseorang. Fishbein & Ajzen mengemukakan 
bahwa minat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu dipengaruhi oleh 
dua faktor penentu dasar, faktor yang pertama berhubungan dengan sikap 
(attitude) dan faktor yang kedua berhubungan dengan pengaruh social yaitu 
norma subjektif (subjective norms). Konsep penting dalam teoriini adalah 
berfokus pada titik perhatian (salience), yaitu mempertimbangkan sesuatu yang 
dianggap penting oleh seorang individu (Prihapsara, 2017). 
Penelitian yang telah dilakukan terkait dengan love of money menunjukkan 
bahwa love of money berhubungan dengan beberapa perilaku organisasi yang 
diinginkan dan tidak diinginkan. Penelitian Tang (2003), berteori bahwa konsep 
love of money sangat terkait dengan konsep ketamakan. Dalam penelitian yang ia 
lakukan dengan sampel karyawan yang bekerja di perusahaan Hongkong 
memperoleh kesimpulan bahwa karyawan dengan tingkat love of money rendah 
cenderung bekerja dengan kurang memuaskan. Sehingga tingkat love of money 





Ayat yang berkaitan dengan love of money yaitu pada QS.Al-Munafiqun 
63:9 : 
                          
             
 
Terjemahnya:  
“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu 
melalaikan kamu dari mengingat Allah. Barangsiapa yang berbuat demikian Maka 
mereka Itulah orang-orang yang merugi”. (Kementrian Agama RI, 2016). 
 
Hai orang-orang yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta 
mengerjakan syariat-Nya. Janganlah harta dan anak-anak kalian melalaikan kalian 
dari beribadah kepada Allah dan menaati-Nya. Barangsiapa yang dilalaikan 
hartanya dan anak-anaknya dari hal itu (beribadah kepada Allah dan menaati-
Nya), maka mereka itulah orang-orang yang merugi (Syaikh 2011: 616). 
Ayat tersebut Allah Swt. memerintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang 
beriman untuk banyak berzikir mengingat-Nya, dan melarang mereka 
menyibukkan diri dengan harta dan anak-anak sehingga melupakan zikir kepada 
Allah. Dan juga Allah memberitahukan kepada mereka bahwa barang siapa yang 
terlena dengan kesenangan dunia dan perhiasannya hingga melupakan ketaatan 
kepada Tuhannya dan mengingat-Nya yang merupakan tujuan utama dari 
penciptaan dirinya, maka sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang merugi. 
C. Locus Of Control  
Susanti (2016), mengatakan bahwa locus of control adalah cara pandang 





peristiwa yang terjadi padanya. Seseorang dengan locus of control akan percaya 
bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka dikenal sebagai attribution yang 
berkenaan dengan bagaimana seseorang mendiskripsikan kejadian yang terjadi 
pada dirinya. Ada 3 proses langkah yang mendasari attribution yaitu pertama, 
seseorang harus merasa mengamati sebuah prilaku, lalu mencoba memahami 
prilaku yang disengaja dan terakhir yaitu menetapkan apakah seseorang itu 
mempunyai kekuatan untuk menunjukkan prilaku tersebut (Putra, 2015). 
Dalam Social learning theory (teori belajar social) merupakan perluasan 
teori belajar perilaku yang tradisional. Teori ini dikembangkan oleh Albert 
Bandura (1969). Teori ini menerima sebagian besar prinsip teori belajar perilaku, 
tetapi memberikan lebih banyak penekanan pada efek efek isyarat pada perilaku 
dan proses mental internal. Jadi dalam teori belajar sosial individu akan 
menggunakan penjelasan reinforcement eksternal dan penjelasan kognitif internal 
untuk memahami bagaimana belajar dari orang lain. Menurut teori belajar sosial, 
yang terpenting adalah kemampuan seseorang untuk mengabstraksikan informasi 
dari perilaku orang lain, mengambil keputusan mengenai perilaku mana yang 
akan ditiru dan kemudian melakukan perilaku perilaku yang terpilih (Yanto, 
2017). 
Seseorang yang percaya bahwa mereka mampu mengontrol diri atas takdir 
dan mereka disebut “internal‟, artinya ia akan berusaha untuk bekerja keras 
seefektif mungkin dan bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan. 
Keyakinan seseorang bahwa didalam dirinya terdapat harapan yang besar untuk 





atau tidak mendukung. Seseorang seperti ini memiliki potensi kerja yang tinggi, 
sabar menghadapi berbagai macam masalah baik dalam kehidupannya maupun 
dalam pekerjaannya. Meskipun ada perasaan ragu-ragu dalam dirinya tetapi 
perasaan tersebut relatif kecil dibanding dengan semangat serta keberaniannya 
untuk menentang dirinya sendiri sehingga orang-orang seperti ini tidak pernah 
mau melarikan diri dari masalah dalam bekerja (Lee, 1997). Sedangkan di lain 
pihak, mereka percaya bahwa hasil ditentukan oleh agen atau faktor ekstrinsik 
diluar dari dirinya, contohnya adalah takdir, keberuntungan, kesempatan, 
kekuatan yang lain, atau seseuatu yang tidak dapat diperkirakan dan mereka di 
sebut “eksternal” (Zoraifi, 2005). 
Teori yang dapat dijadikan landasan konsep locus of control adalah teori X 
dan Y yang dikembangkan oleh McGregor (1960). McGregor (1960), 
mengemukakan dua pandangan mengenai manusia yaitu teori X (negatif) dan 
teori Y (positif). Individu yang versi X memiliki locus of control eksternal di 
mana pada dasarnya mereka menghindari pekerjaan yang tidak disukainya dan 
meninggalkan tanggung jawab, sehingga mereka harus dipaksa atau diancam 
dengan hukuman untuk mencapai tujuan. Bertentangan dengan individu versi Y, 
penelitian yang dilakukan oleh McGregor (1960), menyebutkan individu yang 
versi Y memiliki locus of control internal di mana mereka menyukai 
pekerjaannya, mampu mengendalikan diri untuk mencapai tujuan, bertanggung 
jawab, dan mampu membuat keputusan inovatif. 
Pelaku UKM dengan versi X tidak dapat melaksanakan tanggung 





tercapai dengan baik. Pelaku UKM versi X ini juga lebih suka menyimpan 
keamanan di atas semua faktor yang dikaitkan dengan usahanya, sehingga ketika 
mendapat tekanan ketaatan maupun menghadapi tanggung jawab yang kompleks 
maka ia akan cenderung mencari jalan yang aman dan bahkan berperilaku 
disfungsional dalam membuat keputusan. Sedangkan pelaku UKM yang termasuk 
dalam versi Y dapat bertanggung jawab dengan tugasnya dantetap bersikap 
profesional dalam menjalankan kegiatan usahanya. Pelaku UKM dengan versi 
initidak akan terpengaruh meskipun ia mendapat tekanan ketaatan dan 
menghadapi tugas yang kompleks, sehingga dapat membuat keputusan lebih baik 
dan tepat. 
Dalam islam, seseorang harus memiliki keyakinan dengan dirinya sendiri, 
karena keyakinan sangat penting dalam kehidupan yang dapat membuat seseorang 
mampu mengarahkan seluruh perilaku dan tindakan yang dilakukannya. Tanpa 
keyakinan, seseorang akan selalu merasa dalam keraguan sehingga pikirannya 
mudah terombang-ambing dan mengikuti suasana yang membawanya, maka ia 
akan lemah dan rapuh yang akhirnya mudah terpengaruh. Sebagaimana firman 
Allah di dalam surah Ar-Ra’ad ayat 11 : 
                              
                                
         
Terjemahnya :  
“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, 





Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia. Bagi tiap-
tiap manusia ada beberapa Malaikat yang tetap menjaganya secara bergiliran dan 
ada pula beberapa Malaikat yang mencatat amalan-amalannya. dan yang 
dikehendaki dalam ayat ini ialah Malaikat yang menjaga secara bergiliran itu, 
disebut Malaikat Hafazhah. Tuhan tidak akan merobah Keadaan mereka, selama 
mereka tidak merobah sebab-sebab kemunduran mereka” (Kementrian Agama RI, 
2016). 
 
Allah memiliki malaikat-malaikat yang senantiasa mengikuti manusia 
secara bergiliran dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya dengan 
perintah Allah dan  mereka mencatat apa yang muncul darinya berupa kebaikan 
atau keburukan. Sesungguhnya Allah tidak merubah kenikmatan yang telah 
diberikan-Nya kepada suatu kaum kecuali jika mereka merubah apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka lalu mereka mendurhakai-Nya. Apabila Allah 
menghendaki petaka kepada suatukelompok manusia, maka tidak ada tempat 
berlari darinya. Mereka tidak mendapatkan selain dari Allah seorang pelindung 
pun yang mengurusi urusan mereka, lalu suatu yang disenangi didatangkan 
kepada mereka dan suatu yang tidak disenangi dihindarkan dari mereka (Syaikh 
2011: 196-197). 
Berdasarkan ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia harus 
senantiasa berusaha dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan 
yang diinginkannya. Karena hasil yang akan dicapainya tergantung dari usaha 
yang dilakukannya. Sikap optimis dan selalu mawas diri sangat dibutuhkan dalam 







Perbedaan jenis kelamin bisa membentuk persepsi yang berbeda, yang 
akhirnya memengaruhi sikap dan perilaku antara laki-laki dan perempuan dalam 
menanggapi kasus etika bisnis. Pendekatan yang digunakan untuk 
menggambarkan pengaruh gender terhadap perilaku tidak etis adalah pendekatan 
struktural dan pendekatan sosialisasi. Pendekatan struktural menyatakan bahwa 
perbedaan antara pria dan wanita disebabkan oleh sosialisasi awal terhadap 
pekerjaan dan kebutuhan peran lainnya (Mulyani, 2015). 
Pendekatan sosialisasi gender menyatakan bahwa pria dan wanita 
memiliki nilai yang berbeda ke dalam suatu lingkungan kerja maupun ke dalam 
lingkungan belajar (Normadewi, 2012). Pendekatan sosialisasi di dalam penelitian 
Ameen et al. (1996), mengemukakan bahwa di dalam pekerjaan, perempuan lebih 
cenderung berperilaku etis karena mereka menitik beratkan pengerjaan tugas yang 
baik, berbeda dengan laki-laki yang rela melanggar aturan demi mencapai 
keberhasilan. Berdasarkan pendekatan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kenyataannya perempuan sudah memiliki sifat yang lebih peduli terhadap orang 
lain sehingga perempuan akan sulit melakukan sesuatu yang melanggar aturan dan 
merugikan orang lain karena hal itu bertentangan dengan hati nuraninya. 
Islam memandang semua yang diciptakan Allah swt berdasarkan 
kudratnya masing-masing. Para pemikir Islam mengartikan qadar di dalam 
AlQuran dengan ukuran-ukuran, sifat-sifat yang ditetapkan Allah swt bagi segala 





sebagai individu dan jenis kelamin memiliki kudratnya masing-masing. Adapun 
ayat yang berkaitan dengan gender yaitu pada QS Al-Imran 2/195 : 
                               
                          
                            
             
 
Terjemahnya:  
“Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan 
berfirman): "Sesungguhnya aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang 
beramal di antara kamu, baik laki-laki atau perempuan, (karena) sebagian kamu 
adalah turunan dari sebagian yang lain. Maka orang-orang yang berhijrah, yang 
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang berperang dan 
yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan 
pastilah aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir sungai-sungai di 
bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. dan Allah pada sisi-Nya pahala yang 
baik."(Kementrian Agama RI, 2016). 
 
Allah menjawab doa mereka, bahwa Dia tidak menyia-nyiakan usaha siapa 
yang beramal shalih dari mereka, baik dia laki-laki maupun wanita. Mereka 
adalah sama dalam persaudaraan agama, diterimanya amal dan balasannya. 
Orang-orang yang berhijrah karena berharap ridha Allah SWT, diusir dari 
kampunh halaman mereka, disakiti karena mereka menaati Tuhan mereka dan 
beribadah kepada-Nya, mereka berperang dan dibunuh di jalan Allah demi 
meninggikan kalimat-Nya, niscaya Allah akan menutupi kemaksiatan-
kemaksiatan yang mereka lakukan sebagaimana Dia menutupinya di dunia atas 
mereka. Dia tidak akan menghisab mereka karenanya, dan Dia akan memasukkan 





pohonnya sengai-sungai sebagai balasan dari sisi Allah, dan di sisi Allah terdapat 
balasan yang baik (Syaikh 2011:301). 
Dalam surat Ali Imran ayat 195 ini mengandung uraian tentang bahwa 
Allah akan benar-benar akan memperkenankan kepada hambanya yang memohon 
dan berdoa kepadanya dengan permohonan yang  tulus. Allah tidak membeda-
bedakan permohonan seseorang baik dari kalangan laki-laki ataupun dari 
kalangan perempuan, karena sebagian mereka dari sebagian yang lain, saling 
melengkapi satu sama lain.Orang-orang muslim yang berhijrah dan di usir dari 
kampung halamannya karena mempertahankan akidahnya, yang diganggu dan 
disakiti di jalan Allah bukan pada tujuan yang lain, yang berperang dan dibunuh. 
Maka Allah akan menghapus kesalahan-kesalahan mereka dan memasukkan 
mereka ke dalam syurga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai. Mereka orang-
orang itu akan memperoleh pahala dan balasan dari Allah, karena memang pahala 
dan balasan yang sebaik-baiknya ialah yang datang dari Allah SWT. 
E. Persepsi Tidak Etis 
Persepsi tidak etis adalah bagaimana seseorang bersikap dan menilai suatu 
keadaan atau perilaku terhadap pelanggaran atau kecurangan yang terjadi. 
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia (1998), Etika adalah sebagai ilmu 
mengenai mana yang baik dan mana yang buruk serta mengenai hak dan 
kewajiban moral (akhlak). Dalam definisi tersebut, etika berkaitan dengan 
kebiasaan hidup yang layak, baik pada diri seseorang maupun pada suatu 
kelompok masyarakat. Ini berarti etika berkaitan dengan nilai-nilai, tata cara dan 





suatu orang ke orang lain atau dari suatu generasi ke generasi yang lain. 
Kebiasaan ini lalu terungkap dalam perilaku berpola yang terus berulang sebagai 
kebiasaan.  
Berdasarkan definisi persepsi dan etika tersebut, maka persepsi etis 
diartikan sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur dan 
menginterpretasikan masukan-masukan informasi dan pengalaman-pengalaman 
yang ada dan kemudian menafsirkannya untuk menciptakan keseluruhan makna 
yang terkandung di dalamnya sesuai dengan prinsip kebenaran, akhlak, dan moral 
yang berlaku (Mulyani, 2015). 
 Dalam penelitian Ajzen et al (1993), teori yang digunakan dalam persepsi 
tidak etis yaitu Teori Sikap dan Perilaku (Theory of Attitude and Behavior). Teori 
tersebut menyatakan bahwa perilaku ditentukan oleh untuk apa orang-orang ingin 
lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan – aturan 
sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi 
perilaku yang mereka pikirkan. Sikap menyangkut komponen kognitif berkaitan 
dengan keyakinan, sedangkan komponen afektif memiliki konotasi suka atau tidak 
suka. Sikap juga melayani suatu hal yang bermanfaat atau fungsi kebutuhan yang 
memuaskan (Pradanti, 2014). 
E. Kinerja Keuangan 
Kinerja adalah tingkat pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam 
periode waktu tertentu dengan tujuan agar perusahaan tetap berdiri atau eksis 
(survive), untuk memperoleh laba (benefit) dan perusahaan dapat berkembang 





performa yang baik (Ismanto, 2016). Kinerja keuangan dan penilaian perusahaan 
menyangkut masa lalu kinerja kontemporer bisnis. Artinya, ukuran kinerja 
keuangan sebagian besar diambil dari laporan keuangan perusahaan. Jika 
komitmen untuk etika bisnis menimbulkan biaya besar untuk korporasi, hubungan 
antara komitmen etika bisnis dan kinerja keuangan akan negatif (Aupperle et al., 
1985). 
Ayat yang berkaitan dengan kinerja terdapat dalam QS Al-Ahqaaf:19 
yaitu:  
                          
Terjemahnya: 
“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka 
kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan 
mereka sedang mereka tiada dirugikan” (Kementrian Agama RI, 2016) 
 
Dan (bagi masing-masing mereka) bagi masing-masing dari orang 
mukmin dan orang kafir (derajat), derajat orang-orang yang beriman memperoleh 
kedudukan yang tinggi di dalam surga, sedangkan derajat orang-orang kafir 
memperoleh kedudukan di dasar neraka (menurut apa yang telah mereka 
kerjakan) berdasar pada amal ketaatan bagi orang-orang mukmin dan kemaksiatan 
bagi orang-orang kafir (dan agar Dia mencukupkan bagi mereka) yakni Allah 
mencukupkan bagi mereka; menurut suatu qiraat dibaca Walinuwaffiyahum 
(pekerjaan-pekerjaan mereka) maksudnya balasannya (sedangkan mereka tiada 
dirugikan) barang sedikit pun, misalkan untuk orang-orang mukmin dikurangi dan 





Masing-masing orang, Muslim dan kafir, akan mendapat kedudukan yang 
sesuai dengan apa yang ia lakukan. Itu semua agar Allah menunjukkan keadilan-
Nya kepada mereka dan memenuhi balasan amal perbuatan mereka, tanpa 
dicurangi sedikit pun, karena mereka berhak menerima balasan yang telah 
ditentukan untuknya 
F. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan uraian diatas, maka variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah love of money, locus of control, dan gender sebagai variabel independen 
dan persepsi tidak etis dan kinerja keuangan sebagai variabel dependen. Variabel 
























A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang diukur 
dalam suatu skala numeric (angka). Penelitian kuantitatif digunakan untuk 
meyakinkan sebuah fakta atau juga membuat prediksi akan sebuah teori yang 
dikeluarkan. Pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Data kemudian diolah menggunakan SEM LISREL 
Sumber data atau lokasi penelitian adalah para pelaku UKM yang berada 
di kota Makasssar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
asosiatif/hubungan. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dengan menggunkan 
penelitian ini maka, akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk 
menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala (Siregar, 2013: 7). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti 





Populasi pada penelitian ini yaitu para pelaku UKM yang terdaftar di Kementrian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah di Kota Makassar sebanyak 16.492 UKM 
yang tersebar di beberapa kecamatan. Penulis mengkriteriakan populasi yang akan 
dijadikan sampel dengan karakteristik yaitu memiliki omset pertahun minimal 
Rp15.000.000 dan usaha sudah berdiri selama 5 tahun. Sehingga peneliti tidak 
mengetahui jumlah populasi UMKM yang sesuai dengan karakteristik tersebut 
dalam penelitian ini 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 120). Penelitian ini menggunakan 
nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel (Sugiyono, 2017: 125). Penarikan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan sampling insidental adalah teknik penelitian sampel berdasarkan 
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental bertemu dengan 
peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan 
ditemui itu cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2017: 126). 
Menurut Hair et al. (2010), penentuan sampel bisa ditentukan dengan 
banyaknya indikator yang digunakan pada kuesioner dengan asumsi n x 5 
indikator sampai n x 10 indikator. Dalam penelitian ini jumlah indikator yang 
digunakan untuk mengukur 5 variabel sebanyak 34 x 5 sama dengan 170 






D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode yang data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiono, 2016:142). Didalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan 
data dengan cara membagikan kuesioner/angket tertutup dimana responden hanya 
memilih jawaban yang sudah disediakan. Adapun skala yang digunakan peneliti 
didalam instrumen ini adalah skala likert. Skala likert adalah skala yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiono, 2016:93). Untuk 
pengukurannya digunakan Skala Likert dengan kriteria sebagai berikut. 
a. Sangat Setuju (SS)  Skor = 5 
b. Setuju (S)   Skor = 4 
c. Netral (N)   Skor = 3 
d. Tidak Setuju (TS)  Skor = 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) Skor = 1 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan membaca buku-buku, literature, jurnal-jurnal, referensi yang berkaitan 
dengan penelitian ini dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian 






E. Instrumen Penelitian 
Didalam penelitian ini, instrument yang digunakan merupakan 
kueseioner/angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan. Bentuk pertanyaan yang 
akan digunakan adalah pertanyaan tetutup. Pertanyaan tertutup merupakan 
pertanyaan dimana alternatif jawaban responden telah disediakan oleh peneliti. 
Pertanyaan tertutup akan membantu responden untuk menjawab dengan cepat, 
dan juga untuk memudahkan peneliti dalam melakukan analisis data terhadap 
seluruh angket yang telah terkumpul (Sugiono, 2016: 143), dan penulis 










seseorang terhadap uang, 
bagaimana seseorang 
menganggap pentingnya 
uang bagi kehidupan 
mereka. 
1. Good 











menerima tanggung jawab 
pribadi terhadap apa yang 
terjadi dalam diri mereka 
sendiri 
1. Work Locus of Control 
Scale 
Likert 
Gender Perbedaan jenis kelamin 
bisa membentuk persepsi 
yang berbeda, yang 
1. Laki-laki 







sikap dan perilaku antara 
laki-laki dan perempuan 







Persepsi tidak etis adalah 
bagaimana seseorang 
bersikap dan menilai suatu 
keadaan atau perilaku 
terhadap pelanggaran atau 
kecurangan yang terjadi 









merupakan hal yang 
penting dalam sebuah 
usaha karena  dibutuhkan 












F. Uji Kualitas Data 
1. Uji Kecocokan  
Tahap ini memeriksa tingkat kecocokan antara data dengan model, validitas 
dan reliabilitas, model pengukuran dan signifikansi dari model structural. Uji 
kecocokan serta batas nilai yang menunjukan tingkat kecocokan yang baik (good 





a. Statistic Chi-Square (  ) : mengikuti uji statistik yang berkaitan dengan 
persyaratan signifikan. Semakin kecil semakin baik.  
b. Root Mean Square Residual (RMR) : Residual rata – rata antara matriks 
(korelasi dan kovarian) teramati dan hasil estimasi. Standarized RMR ≤ 
0.05 adalah good fit 
c. Normed Chi-Square : Rasio antara chi-square dibagi dengan degrees of 
freedom. Nilai yang disarankan, batas bawah 1.0, batas atas 2.0 atau 3.0 
dan yang lebih longgar 5.0  
d.  Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) : rata – rata 
perbedaan degrees of freedom yang diharapkan terjadi dalam populasi 
dan bukan dalam sampel. RMSEA ≤ 0.08 adalah good fit, sedangkan 
RMSEA < 0.05 adalah close fit.  
e. Comparative Fit Index (CFI) : nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih 
tinggi adalah lebih baik. CFI ≥ 0.90 adalah good fit, sedangkan 
0.80<CFI<0.90 adalah marginal fit.  
f. Goodness of Fit Index (GFI) : nilai berkisar antara 0-1, dengan nilai lebih 
tinggi adalah lebih baik. GFI > 0.90 adalah good fit, sedangkan 
0.80<CFI<0.90 adalah marginal fit.  
2. Uji Validitas 
Uji validitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk menunjukkan 
sejauh mana alat pengukur ini dapat mengukur apa yang ingin diukur. Convergent 
validity adalah derajat atu tingkat yang didapat dengan menguji apakah factor 





masing-masing semuanya signifikan (memiliki t-value lebih besar dari 1.96 
(p<0.05)) (Breen, P, Tull, D and Albaum, G., 1998). Semakin tinggi validitas 
suatu variabel maka pengujian tersebut semakin mengeanai sasarannya. Pengujian 
validitas konstruk dilakukan melalui Confirmatory Factor Analysis (CFA) dengan 
bantuan program LISREL. 
3. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur dapat dipercaya atau 
dapat diandalkan (konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala yang 
sama). Dalam LISREL, penentuan keandalan pengukuran dapat dilakukan seiring 
dengan validitas konstruk dengan memperhatikan nilai R2 (kuadrat korelasi 
berganda) dalam hasil validitas konstruk yang dihasilkan LISREL untuk setiap 
model construct. Menurut Hair et al. (1998), pengujian reliabilitas dapat 
dilakukan dengan cara menghitung besar construct reliability (CR) dan variance 
extracted (VE) 
                       
               
                   
 
                    
            
 
            
 
    
 
Nilai construct reliability yang lebih besar dari 0.6 dan variance extracted 
lebih besar dari 0,5 dinyatakan cukup reliabel (Hair, 1998). 
G. Teknik Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Structural-Equation Modelling (SEM) dengan menggunakan software Linear 





bersama-sama, yaitu model struktural yang mengukur hubungan antara variabel 
dependen dan independen konstruk, serta model measurement yang mengukur 
hubungan (nilai loading) antara variabel indikator dengan konstruk (variabel 
laten). Dengan menggabungkan pengujian model struktural dan pengukuran 
tersebut memungkinkan peneliti untuk menguji kesalahan pengukuran 
(measurement error) sebagai bagian yang yang tak terpisahkan dari SEM dan 
melakukan analisis faktor bersamaan dengan pengujian hipotesis (Bollen, 1989). 
LISREL merupakan salah satu program komputer yang dapat 
mempermudah analisis data untuk menyelesaikan masalah-masalah yang tidak 
dapat diselesaikan oleh alat analisis konvensional. Dengan menggunakan analisis 
LISREL, kita dapat menganalisis struktur covariance yang rumit. Variabel laten 
saling ketergantungan antar variabel, dan sebab akibat yang timbal balik dapat 
ditangani dengan mudah dengan menggunakan model pengukuran dan persamaan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Karakteristik Responden 
Pada bagian ini akan disajikan gambaran deskriptif obyek penelitian untuk 
mendukung analisa kuantitatif dan memberikan gambaran mengenai kinerja 
keuangan UKM di kota Makassar. Sebelum membahas deskriptif masing-masing 
variabel penelitian yang diamati, maka terlebih dahulu akan disajikan karakteristik 
responden yang meliputi: gambaran jenis kelamin, usia responden, tingkat 
pendidikan, jenis pekerjaan dan status perkawinan. Dari 170 kuesioner yang 
disebarkan, semuanya berhasil dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk dianalisa 
lebih lanjut. Hasil pengamatan peneliti tentang jenis kelamin dapat disajikan pada 
tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Keterangan Jumlah Responden persentase 
Laki-laki 105 65% 
Perempuan 65 35% 
Jumlah 170 100% 
Sumber: data primer yang dioleh, 2019 
Berdasarkan data deskriptif dari Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa frekuensi 
responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 105 orang dengan persentase 
sebesar 65% dan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 65 orang 
dengan persentase sebesar 35% dari jumlah sampel sebanyak 170 orang. Melalui 
informasi tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah pengusaha berjenis kelamin laki-laki dengan persentase yaitu 
sebesar 105 persen atau sebanyak 65% orang. Laki-laki dan perempuan memiliki 
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kondisi yang berbeda, baik dari segi fisik, tanggung jawab, kebutuhan, maupun 
dari segi psikologisnya. 
Selanjutnya akan disajikan gambaran mengenai usia responden yang dapat 
melalui tabel berikut ini:  
Tabel 4.2 
Gambaran Responden Menurut Usia 
Keterangan Jumlah Responden persentase 
15-25 105 61.764 % 
26-36 47 27.647 % 
37-47 10 5.882% 
48-58 8 4.705% 
Jumlah 170 100% 
Sumber: data primer yang dioleh, 2019 
Berdasarkan data deskriptif dari Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa frekuensi 
responden yang berusia 15-25 tahun sebanyak 105 orang dengan persentase 
sebesar 61.764%, responden yang berusia 26-36 tahun sebanyak 47 orang dengan 
persentase sebesar 27.647%, responden yang berusia 37-47 tahun sebanyak 10 
orang dengan persentase sebesar 5.882%, dan responden yang berusia 48-58 tahun 
sebanyak 8 orang dengan presentase 4.705%. Melalui informasi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah 
pengusaha yang berusia 15-25 tahun dengan persentase sebesar 61.764% atau 
sebanyak 105 orang. 
B. Analisis Hasil Penelitian dengan SEM 
Hair, et al. (2010) mengemukakan bahwa, evaluasi terhadap tingkat 
kecocokan data dengan model dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu 




1. Analisis Model Pengukuran 
Analisis model pengukuran dilakukan untuk memspesifikasikan indikator 
(variabel observed) untuk setiap variable construct, serta menghitung nilai 
reliabilitas untuk contruct tersebut. 
a. Hasil Pengujian Validitas Faktor 
Sesuai rekomendasi dari Hair, et al.(2010) bahwa variabel pengamatan 
yang layak digunakan sebagai operasional terhadap konstruk atau variabel 
latennya haruslah memiliki muatan faktor (loading factor) yang lebih besar dari 
0,5 sehingga model yang digunakan mempunyai kecocokan yang baik, selain nilai 
t-value. Loading factor-nya harus lebih besar daripada nilai kritis (>1,96). 
Selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. Dari analisis validitas konstruk 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.3 dibawah ini: 
Tabel 4.3 
Hasil Pengukuran Validitas Konstruk 
Dimensi Variabel Loading Factor Nilai T Keterangan 
LOM1 
Love Of Money 
0.54 6.07 Diterima 
LOM2 0.57 6.4 Diterima 
LOM3 0.65 7.9 Diterima 
LOM4 0.48 4.52 Diterima 
LOM5 0.59 6.36 Diterima 
LOM6 0.54 6.66 Diterima 




0.62 7.57 Diterima 
LOC2 0.63 8.81 Diterima 
LOC3 0.49 5.61 Diterima 




0.37 0 Diterima 
PTE2 0.53 3.59 Diterima 
PTE3 0.50 3.54 Diterima 
KK1 Kinerja 
Keuangan 
0.52 0 Diterima 
KK2 0.50 7.02 Diterima 
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Dimensi Variabel Loading Factor Nilai T Keterangan 
KK3 0.65 7.36 Diterima 
KK4 0.67 7.27 Diterima 
KK5 0.71 7.62 Diterima 
KK6 0.65 7.03 Diterima 
KK7 0.70 7.58 Diterima 
Sumber: hasil uji SEM 
Dari Tabel 4.1 menunjukan bahwa semua kuesioner tiap variabel Love Of 
Money, Locus Of Control, Persepsi Tidak Etis dan Kinerja Keuangan dapat 
dikatakan diterima/valid karena nilai factor loading-nya semua memiliki 
kecocokan yang baik (> 0,50) dan nilai t-value lebih besar dari t-tabel (1,96) pada 
level signifikansi 5%. 
2. Hasil Pengujian Reliabilitas Konstruk 
Reliabilitas model dapat diuji dengan perhitungan construct reliability dan 
variance extracted, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
                       
 ∑             
 
 ∑             
 
 ∑  
 
                    
∑            
 
∑           
 
 ∑  
 
Hasil perhitungan dari construct reliability dan variance extracted dapat 




























Love Of Money 
LOM1 0.54 0.87 
3.94 15.52 5.8 0.73 
0.29 
2.23 0.28 
LOM2 0.57 0.82 0.32 
LOM3 0.65 0.68 0.42 
LOM4 0.48 1.28 0.23 
LOM5 0.59 0.90 0.35 
LOM6 0.54 0.68 0.29 
LOM7 0.57 0.57 0.32 
Locus Of Control 
LOC1 0.62 0.67 
2.39 5.71 2.57 0.69 
0.45 
1.73 0.40 
LOC2 0.63 0.45 0.20 
LOC3 0.49 0.85 0.72 
LOC4 0.65 0.60 0.36 
Persepsi Tidak Etis 
PTE1 0.37 1.03 
1.40 1.96 2.39 0.45 
0.14 
0.67 0.22 PTE2 0.53 0.69 0.28 
PTE3 0.50 0.67 0.25 
Kinerja Keuangan 
KK1 0.52 0.55 
4.40 19.36 2.70 0.88 
0.27 
2.81 0.51 
KK2 0.50 0.56 0.25 
KK3 0.65 0.30 0.42 
KK4 0.67 0.35 0.45 
KK5 0.71 0.26 0.50 
KK6 0.65 0.42 0.42 
KK7 0.70 0.26 0.49 
Sumber: hasil uji SEM 
Syarat reliabilitas yang baik yaitu memiliki construct reliability> 0,60 
dan variance extracted> 0,50 (Hair, et al., 2010). Dari perhitungan diatas (Tabel 
5.12), terlihat tidak semua variabel telah memenuhi syarat reliabilitas dengan baik 
yaitu nilai construct reliability pada Love Of Money sebesar 0,73, Locus Of 
Control sebesar 0,69, Persepsi Tidak Etis sebesar 0,45 dan Kinerja keuangan 0,88. 
Pada nilai variance extracted Kinerja keuangan sebesar 0,51 (variance extracted> 
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0,50), sedangkan nilai variance extractedLove Of Money sebesar 0,28, Love Of 
Money sebesar 0,40 dan Persepsi Tidak Etis sebesar 0,22 (variance extracted< 
0,50) 
3. Analisis Uji Struktural 
Langkah selanjutnya adalah melakukan uji struktural, yang mana uji 
struktural untuk melihat hubungan antara variabel-variabel construct. Berikut 
adalah hasilnya: 
Tabel 4.5 
Persamaan Model Struktural 
1 
UNETH_PE = 0.30*LOM + 0.75*LOC, Errorvar.= 0.095, R² = 0.91 
           (0.15)     (0.22)               (0.14)            
            2.07       3.48                 0.66             
2 
KIN_KEU = 0.53*UNETH_PE, Errorvar.= 0.70 , R² = 0.29 
         (0.16)              (0.19)                                
            3.26                      3.75                                
Sumber: hasil uji SEM 
 
Pada Tabel 4.5 dapat terlihat nilai R² untuk masing-masing persamaan. 
Nilai R² berfungsi untuk menunjukan seberapa jauh variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependennya. Hasil yang dapat dianalisis yaitu pertamaLove 
Of Moneydan Locus Of Control mempengaruhi Persepsi Tidak Etis dengan 
R
2
sebesar 0,91. Hal tersebut mengartikan bahwa 91% varian dari Persepsi Tidak 
Etis dapat dijelaskan oleh variabel Love Of Moneydan Locus Of Control, 
sedangkan sisanya 9% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. Analisis kedua yaitu, Persepsi Tidak Etis mempengaruhi 
Kinerja Keuangan dengan R
2
sebesar 0,29. Hal tersebut mengartikan bahwa 29% 
varian dari Kinerja Keuangan dapat dijelaskan oleh variabel Persepsi Tidak Etis, 
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sedangkan sisanya 71% dapat dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat 
dalam penelitian ini. 
4. Analisis Kesesuaian Seluruh Model 
Untuk melihat kecocokan keseluruhan model (goodness of fit) ada 
beberapa kriteria yang bisa dipakai. Hasil analisis goodness of fit pada model 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Analisis Goodness of Fit 
Group Indicator Value Keterangan 
1 
Degree of Freedom 182 
Good fit 
Chi Square 285.6 
NCP 77.52 
Confidence Interval 38.78 ; 124.28 
2 
RMSEA 0.05 
Good fit Confidence Interval 0.036 ; 0.064 
P Value 0.48 
3 
ECVI Model 2.12 
Good fit 
ECVI Saturated 2.73 
ECVI Independence 15.78 
Confidence Interval 1.89 ; 2.39 
4 
AIC Model 357.52 
Good fit 
AIC Saturated 462 
AIC Independence 2666.66 
CAIC Model 560.18 
CAIC Saturated 1417.37 









6 Critical N 136.69 Marginal fit 
7 
Standardized RMR 0.083 




Group Indicator Value Keterangan 
PGFI 0,69 
Sumber: hasil uji SEM 
Pengujian 1: Chi Square 
a. Chi Square. Nilai Chi Square: 285.6. Semakin kecil maka model semakin 
sesuai antara model teori dan data sampel (Nilai Chi Square dibagi Nilai 
Degree of Freedom). Nilai idealnya sebesar < 3 adalah good fit. Dari hasil 
pembagi diperoleh nilai 1,57. Hal ini menunjukan kecocokan yang baik, 
karena nilai lebih kecil < 3 maka hasil menunjukan good fit. 
Pengujian 2: Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) 
a. RMSEA = 0.05, maka kecocokannya adalah mencukupi good fit. (Dimana 
RMSEA < 0,05 adalah close fit, RMSEA < 0,08 adalah good fit, RMSEA < 
0,10 marginal fit, dan RMSEA > 0,10 poor-fit). 
b. Confidence intervals digunakan untuk menilai prestasi dari RMSEA estimates. 
Pada output terlihat 90 % confidence interval (0.036 ; 0.064) berada di sekitar 
RMSEA. 
c. P-value for test of good fit (RMSEA > 0,05) = 0.48, untuk penelitian ini nilai 
dari p-value > 0,05. 
Pengujian 3: Expected Cross Validation Index (ECVI) 
a. ECVI model (2.12) dibandingkan dengan ECVI saturated model (2.73) dan 
ECVI independence model (15.78). 
b. ECVI model sedikit lebih kecil dari ECVI saturated model dan selisihnya jauh 
lebih besar lagi dari ECVI independence model, atau dengan kata lain ECVI 
saturated mendekati ECVI model dari pada ECVI independencemodel, serta 
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90 % confidence interval adalah 1.89 ; 2.39maka diperoleh kecocokan yang 
baik (berada di sekitar ECVI model). 
Pengujian 4: Akaike Information Criterion (AIC) dan Consistent Akaike 
Information Creterion (CAIC) 
a. AIC model (357.52) dibandingkan dengan AIC saturated model (462) dan 
AIC independence model (2666.66). AIC model sedikit lebih kecil dari AIC 
saturated model dan selisih jauh lebih besar dari AIC independence model, 
maka nilai yang lebih kecil menunjukkan kecocokan yang baik. 
b. CAIC model (560.18) jauh dari CAIC saturated model (1417.37) dan lebih 
jauh lagi dari CAIC independence (2753.52) maka nilai yang lebih kecil 
menunjukkan kecocokan yang baik. 
Pengujian 5: Fit Index 
a. Normed Fit Index (NFI) = 0.89 (mendekati 0,90) menunjukkan marginal fit. 
b. CFI = 0.96 (diatas 0,90) menunjukkan good fit. 
c. Tucker-Lewis Index atau Non Normed Fit Index (NNFI) = 0.95 (> 0,90) 
(diatas 0,90) menunjukkan good fit. 
d. Incremental Fit Index (IFI) = 0.96 (diatas 0,90) menunjukkan good fit. 
e. Relative Fit Index (RFI) = 0.87 (mendekati 0,90) menunjukkan marginal fit. 
f. Parsimonius Normed Fit Index (PNFI) = 0.77 (diatas 0,6) maka dapat 






Pengujian 6: Critical N 
a. Critical N (CN) = 136.69 < 200, model belum mewakili ukuran sampel data 
atau marginal fit (> 200 maka model sudah mewakili ukuran data atau good 
fit). 
Pengujian 7: Goodness of Fit 
a. Root Mean Square Residual (RMR) merupakan nilai rata-rata residual yg 
dihasilkan dari fitting antara variance-covariance matrix dari model dengan 
variance-covariance matrix dari sampel data. 
b. Standardized RMR = 0.083 menunjukan marginal fit (diatas 0,05 
menunjukkan good fit). 
c. Goodness of Fit Index (GFI) = 0,87 menunjukan marginal fit, mendekati 0,90 
menunjukkan good  fit dan Adjusted Goodness of Fit Index (AGFI) = 0,88 
menunjukan marginal fit, mendekati 0,90  0,90 menunjukkan marginal fit. 
d. Parsimony Goodness of Fit Index (PGFI) = 0,69diatas 0,6 digunakan untuk 
perbandingan model, menunjukkan kecocokan yang mencukupi. 
Dari analisis pada kelompok 1 sampai kelompok 7 hampir semua pengujian 
menunjukkan kecocokan yang baik diantaranya Chi Square,RMSEA, ECVI, 
AIC dan CAIC, Fit Indexdan Goodness of Fit. Terdapat hasil berupa marginal 
fit pada Critical N. Dari hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa 
kecocokan keseluruh model memenuhi syarat (goodness of fit). Selanjutnya 




Gambar 4.1 Path Diagram Standarlized Solution 
 
 
Gambar 4.2 Path Diagram T-Value 
5. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini, terdapat lima hipotesis yang diuji dan berdasarkan 





Pengujian Hipotesis Model Penelitian 





Semakin tinggi kecintaan terhadap uang 





Locus Of Control bepengaruh terhadap 





Persepsi Tidak Etis berpengaruh terhadap 




Untuk menguji pengaruh mediasi akan dilakukan uji Sobel untuk 
memastikan ada pengaruh tidak langsung atau efek mediasi dari varibel 
interviening. Hasil uji Sobel sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 







Love Of Money terhadap Kinerja 
Keuangan melalui persepsi tidak etis (H4) 
1.712 1,965 1,28 
Signifikan pada 
alfa 10 % (0.05) 
Locus Of Control terhadap Kinerja 
Keuangan melalui persepsi tidak etis (H5) 
2.375 1,965 1,28 
Signifikan pada 
alfa 5 % (0.05) 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa pada kedua jalur atau pada 
pengaruh tidak langsung terdapat pengaruh yang berbeda. Pada mediasi dari 
variabel Love Of Money terhadap Kinerja Keuangan melalui persepsi tidak etis 
terdapat pengaruh yang signifikan pada alfa 10% (0.1). Sementara itu, Pada 
mediasi dari variabel Locus Of Control terhadap Kinerja Keuangan melalui 
persepsi tidak etis terdapat pengaruh yang signifikan pada alfa 5 % (0.05). Dengan 






1. Pengaruh Love Of Money terhadap Persepsi Tidak Etis 
Pada hasil pengujian hipotesis pertama (H1), ditemukan bahwa hasil 
analisis mendukung hipotesis H1 yaitu Semakin tinggi kecintaan terhadap uang 
maka semakin tinggi persepsi tidak etis. Dari hasil pengujian ini menunjukan 
bahwa Love Of Money berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi Tidak 
Etis. Sikap seseorang terhadap uang dapat dilihat melalui proses sosialisasi, yang 
dibangun mulai pada masa kanak-kanak dan dipelihara dalam kehidupan dewasa. 
Sikap uang dapat dijadikan sebagai “frame of reference” untuk menguji dalam 
kehidupan sehari-hari mereka (Tang, 2005).  
Pada penelitian yang dilakukan Nkundabanyanga (2011), mengacu pada 
kecintaan individu terhadap uang dan melihat uang sebagai suatu kecintaan dan 
keserakahan pada setiap individu. Karena pentingnya uang dan pandangan yang 
tidak sama, penelitian Tang (1992), memperkenalkan konsep “love of money” 
yang dikembangkan dari Money Ethic Scale (MES) dengan faktor-faktor prediksi 
yaitu good (baik), evil (jahat), achievement (prestasi), respect (penghormatan), 
budget (anggaran), dan freedom (kebebasan). Motivasi dan sifat manusia dalam 
melakukan pekerjaan didasari kebutuhan seseorang terhadap uang. Gambaran 
tentang love of money dekat dengan sifat serakah, sehingga ketika individu 
memiliki kertarikan tinggi terhadap uang, maka biasanya individu itu termasuk 
orang yang serakah. Kecintaan yang berlebihan terhadap uang biasanya akan 
berpengaruh pada sifat seseorang dan akan menganggap segala sesuatunya 
berdasarkan uang (Prabowo, 2018). 
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2. Pengaruh Locus Of Control terhadap Persepsi Tidak Etis 
Pada hasil pengujian hipotesis kedua (H2), ditemukan bahwa hasil analisis 
mendukung hipotesis H2 yaitu Locus Of Control bepengaruh terhadap Persepsi 
Tidak Etis. Dari hasil pengujian ini menunjukan bahwa Locus Of Control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Persepsi Tidak Etis. Dalam menilai 
suatu sikap yang etis, jugadapat dilihat pada persepsi seseorang terhadap siapa 
yang menentukan hidupnya, yaitu locus of control (Oktawulandari, 2015).  
Menurut Herawati (2018), Locus of control merupakan salah satu variabel 
kepribadian (personality), yang didefinisikan sebagai seseorang memiliki 
keyakinan terhadap mampu tidaknya mengontrol hidupnya sendiri.Penelitian yang 
dilakukan oleh Febrianty (2010) menyatakan bahwa ada pengaruh locus of control 
terhadap perilaku tidak etis pelaku UKM. Ustadi dan Utami (2005) melakukan 
penelitian tentang perbedaan faktor – faktor individual terhadap persepsi perilaku 
tidak etis pelaku UKM. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan antara perilaku etis pelaku UKM dengan internal locus of control dan 
perilaku etis pelaku UKM dengan eksternal locus of control. 
3. Pengaruh Persepsi Tidak Etis terhadap Kinerja Keuangan 
Pada hasil pengujian hipotesis ketiga (H3), ditemukan bahwa hasil analisis 
mendukung hipotesis H3 yaitu Persepsi Tidak Etis bepengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan. Dari hasil pengujian ini menunjukan bahwa Persepsi Tidak Etis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. Konsep sentral dari 
etika bisnis adalah moral yang refleksi mengenai perilaku UKM sementara kinerja 
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keuangan lebih spesifik ke konsekuensi dari aksi korporasi yang melibatkan faktor 
ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya.  
Menurut Lee (1997), jika para pelaku bisnis ingin melihat hubungan 
positif antara etika bisnis dan kinerja keuangan, maka ada peluang untuk 
peningkatan secara keseluruhan dalam komitmen etika akan sangat ditingkatkan. 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seperti perubahan laut akan 
mengangkat semua perahu; jangka panjang keuntungannya untuk semua pelaku 
UKM yang bersangkutan akan meningkat. Masih banyak kontroversi masih 
seputar studi ini, dan hubungan antara komitmen untuk etika bisnis dan kinerja 
keuangan tetap ambigu. Jika hubungan substansial yang positif dapat dibentuk, 
maka akan membantu meningkatkan keseluruhan tingkat komitmen etika pelaku 
UKM (Choi, 2008). 
4. Pengaruh Love Of Money terhadap Kinerja Keuangan melalui Persepsi 
Tidak Etis. 
Pada hasil pengujian hipotesis ketiga (H4), ditemukan bahwa hasil analisis 
mendukung hipotesis H4 yaitu Love Of Money berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan melalui Persepsi Tidak Etis, itu artinya jika Persepsi Tidak Etis 
meningkat maka akan mempengaruhi pengaruh antara  Love Of Money dan Kinerja 
Keuangan secara signifikan. Menurut Tang, Chen dan Sutarso (2008), menemukan 
bahwa masyarakat yang melakukan kegiatan bisnis dalam perilaku etis secara 
signifikan lebih buruk daripada masyarakat psikologi tentang pencurian dan 
korupsi. Di sisi lain, pada penelitian Nkundabanyanga (2011), menilai cinta 
terhadap uang sebagai keinginan atau keserakahan yang merupakan kebutuhan 
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individu Penelitian Epstein (1987), mengusulkan bahwa kinerja dan etika bisnis 
dapat dilihat dari berbagi ruang konseptual umum. Dia berpendapat bahwa konsep 
sentral dari etika bisnis adalah moral yang refleksi mengenai perilaku UKM 
sementara kinerja keuangan lebih spesifik ke konsekuensi dari aksi korporasi yang 
melibatkan faktor ekonomi, ekologi, sosial, dan budaya. 
  Menurut Lee (1997), jika para pelaku bisnis ingin melihat hubungan 
positif antara etika bisnis dan kinerja keuangan, maka ada peluang untuk 
peningkatan secara keseluruhan dalam komitmen etika akan sangat ditingkatkan. 
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa seperti perubahan laut akan 
mengangkat semua perahu; jangka panjang keuntungannya untuk semua pelaku 
UKM yang bersangkutan akan meningkat. Masih banyak kontroversi masih 
seputar studi ini, dan hubungan antara komitmen untuk etika bisnis dan kinerja 
keuangan tetap ambigu. Jika hubungan substansial yang positif dapat dibentuk, 
maka akan membantu meningkatkan keseluruhan tingkat komitmen etika pelaku 
UKM (Choi, 2008). 
5. Pengaruh Locus Of Control terhadap Kinerja Keuangan melalui 
Persepsi Tidak Etis 
Pada hasil pengujian hipotesis ketiga (H5), ditemukan bahwa hasil analisis 
mendukung hipotesis H5 yaitu Locus Of Control berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan melalui Persepsi Tidak Etis, itu artinya jika Persepsi Tidak Etis 
meningkat maka akan memengaruhi pengaruh antara Locus Of Control dan 
Kinerja Keuangan secara signifikan. Dalam menilai suatu sikap yang etis, juga dapat 
dilihat pada persepsi seseorang terhadap siapa yang menentukan hidupnya, yaitu 
64 
 
locus of control (Oktawulandari, 2015). Menurut Herawati (2018), Locus of 
control merupakan salah satu variabel kepribadian (personality), yang 
didefinisikan sebagai seseorang memiliki keyakinan terhadap mampu tidaknya 
mengontrol hidupnya sendiri. 
Penelitian yang dilakukan oleh Febrianty (2010) menyatakan bahwa ada 
pengaruh locus of control terhadap perilaku tidak etis pelaku UKM. Ustadi dan 
Utami (2005) melakukan penelitian tentang perbedaan faktor – faktor individual 
terhadap persepsi perilaku tidak etis pelaku UKM. Hasilnya menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara perilaku etis pelaku UKM dengan 
internal locus of control dan perilaku etis pelaku UKM dengan eksternal locus of 
control. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bass et.al. (1999), juga 








Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh love of money, locus 
of control dan gender terhadap persepsi tidak etis dan kinerja keuangan UKM di 
Makassar. Setelah dilakukan terhadap uji hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa : 
1. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Love Of Money berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Persepsi Tidak Etis. 
2. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Locus Of Control berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Persepsi Tidak Etis. 
3. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Persepsi Tidak Etis berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
4. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Love Of Money berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan melalui Persepsi Tidak Etis. 
5. Penelitian ini menemukan bahwa variabel Locus Of Control berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan melalui Persepsi Tidak Etis 
B. Saran 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.Oleh 
sebab itu, penulis berharap kepada penelitian selanjutnya agar lebih menyempurnakan 
hasil penelitian sebelumnya dan tentunya merujuk pada penelitian yang sudah ada 





sebelumnya. Melalui tahapan analisis dari penelitian ini maka dapat diberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti dapat menggunakan lebih 
banyak responden agar hasil penelitian lebih relevan. 
2. Dalam memperoleh data penelitian diharapkan tidak hanya melakukan melalui 
penyebaran kuesioner saja, tetapi memperoleh data secara langsung berupa 
wawancara dan survei kepada responden agar peneliti memperoleh data yang 
lebih nyata dan lebih menggambarkan keadaan sebenarnya. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti menambahkan referensi lainnya 
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